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 CPL-PRODI yang dibebankan pada MK         

CPL1 Memahami (Pengetahuan) konsep pertanian berkelanjutan (Subject/Body of Knowledge) serta mampu menerapkan 

(Ketrampilan) pemikiran logis dan kritis (Sikap) dalam merancang (Ketrampilan Khusus) praktik dan riset pembuatan pupuk 

organik, pestisida nabati, bioherbisida, wanatani (Context) 

CPL2  Menguasai (Pengetahuan) konsep pertanian di lahan marginal (Subject/Body of Knowledge) serta mampu menerapkan 

(Ketrampilan) pemikiran logis dan kritis (Sikap) dalam merancang (Ketrampilan Khusus) praktik dan riset di lahan kering, 

basah, dan bekas bukaan tambang (Context) 

CPL3 Mendalami (Pengetahuan) konsep pertanian urban (Subject/ Body of Knowledge) serta mampu menerapkan (Ketrampilan) 

pemikiran logis dan kritis (Sikap) dalam merancang (Ketrampilan Khusus) praktik dan riset hidroponik, vertikultur, rumah 

kaca, dan tanaman dalam pot (Context) 

CPL4 Memahami (Pengetahuan) cara penanganan produk hasil usahatani (Subject/Body of Knowledge) serta mampu mengemas 

(Ketrampilan) secara baik (Sikap) dalam menyesuaikan strategi pemasaran yang tepat (Ketrampilan Khusus) dalam skala 

lokal dan regional (Context) 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK1 Mampu menjelaskan konsep dasar agronomi dan ilmu-ilmu penunjangnya, aspek-aspek dan ruang lingkupnya. 
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CPMK2 Mampu menganalisis dan dan menginterpretasi data serta mendisain sistem produksi pertanian yang berkelanjutan. 

CPMK3 Mampu merancang pembelajaran di bidang pertanian lahan kering yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan 
memecahkan masalah pertanian dan lingkungannya ditinjau dari aspek agronomi 

CPMK4 Mampu memanfaatkan informasi dan big data untuk pengambilan keputusan di bidang pertanian dan lingkungannya ditinjau 
dari aspek agronomi, serta mampu mengaplikasikannya 

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)  

Sub-CPMK1 Mampu menjelaskan pengertian tentang ilmu agronomi dan ilmu-ilmu lainnya yang menunjang ilmu agronomi 

Sub-CPMK2 Mampu menjelaskan tentang aspek-aspek agronomi dan ruang lingkup agronomi 

Sub-CPMK3 Mampu  mendeskripsikan tentang sel tanaman 

Sub-CPMK4 Mampu  mendeskripsikan tentang pertanian, energi, dan serta peranannya dalam usaha budidaya 

Sub-CPMK5 Mampu  mendeskripsikan tentang tanah dan peranannya dalam usaha budidaya 

Sub-CPMK6 Mampu  mendeskripsikan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

Sub-CPMK7 Mampu  mendeskripsikan  tentang proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

Sub-CPMK8 Mampu  mendeskripsikan  tentang fase-fase pertumbuhan tanaman dan perkembang biakan tanaman 

Sub-CPMK9 Mampu  mendeskripsikan  tentang teknik budidaya tanaman dengan aspek sapta usaha tani. 

Sub-CPMK10 Mampu mendeskripsikan tentang pengairan tanaman 

Sub-CPMK11 Mampu mempelajari, menjelaskan dan mendeskripsikan tentang pemeliharaan tanaman sampai panen dan pasca panen 

Sub-CPMK12 Mampu mempraktekkan teknologi di bidang pertanian berkelanjutan. 

Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK  

  

 Sub-

CPMK1 

Sub-

CPMK2 

Sub-

CPMK3 

Sub-

CPMK4 

Sub-

CPMK5 

Sub-

CPMK6 

Sub-

CPMK7 

Sub-

CPMK8 

Sub-

CPMK9 

Sub-

CPMK10 

Sub-

CPMK11 

Sub-

CPMK12 

CPL1 ✔ ✔ ✔ ✔  ✔     ✔ ✔ 

CPL2   ✔  ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

CPL3  ✔  ✔  ✔     ✔ ✔ 

CPL4      ✔ ✔ ✔ ✔  ✔  
 

Deskripsi 

Singkat MK 
Ruang lingkup mata kuliah ini adalah untuk belajar dan mengetahui, budidaya tanaman, kebutuhan tanaman dan fungsi dari usaha budidaya 

tanaman pertanian. Landasan teori tentang pertumbuhan tanaman dengan fase-fasenya dan faktor-faktor yang menunjang pertumbuhan tanaman, 

cara reproduksi tanaman, pembiakan  tanaman, pembibitan, teknologi benih dan teknik budidaya dalam aspek sapta usaha tani guna tercapainya 

pertanian yang modern, mandiri, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan yang lestari segi produksi dan ekologi.  



Bahan Kajian: 

Materi 

Pembelajaran 

Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian tentang ilmu agronomi dan ilmu-ilmu lainnya yang menunjang ilmu agronomi, aspek-aspek 

agronomi dan ruang lingkup agronomi, sel tanaman, pertanian, energi, air dan tanah dan peranannya dalam usaha budidaya, pertumbuhan, 

perkembangan dan pembiakan tanaman, teknik budidaya tanaman dengan aspek sapta usaha tani dan pemeliharaan tanaman berdasarkan teori 

dan praktek yang berkembang di lingkungan pertanian modern, mandiri, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan yang lestari. 
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iklim, tanah dan 

lingkungan 

tanaman lainnya 

Kriteria:  

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi 

Bentuk 

penilaian : 

Evaluasi Diri 

Pre test dan Post 

Test 

Luring: Tatap 

Muka 

Metode: Ceramah, 

Interaktif/Diskusi/ 

Peragaan gambar/ 

tanyajawab 

Tugas: - 

Durasi: TM: 1 x 

(90‘) 

 Materi: 

1. Faktor Internal 

dan Eksternal 

2. Sifat-sifat genetik 

tanaman 

3. Lingkungan iklim 

dan pengaruhnya 

terhadap tanaman 

4. Tanah dan 

kemampuannya 

meliputi : 

pengertian 

klasifikasi dan 

kesuburan tanah  

5. Tanaman dan 

lingkungan 

meliputi : 

kerapatan 

tanaman, 

tumpangsari dan 

adaptasi, tahap 

penyesuaian 

terhadap 

2% 



lingkungan 

pertumbuhan 
6. Adopsi morfologi 

dan fisiologis 

 

  Pustaka: 3, 4, 7, 12, 

20, 25, 26, 33, 35, 56 

 

7 Mendeskripsikan tentang 

proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman 

Ketepatan untuk 

mendeskripsikan 

tentang proses 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

tanaman 

Kriteria:  

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi Bentuk 

penilaian : 

Evalusi Diri 

Pre test dan 

Post test 

 

 

 

Luring: Tatap 

Muka 

Metode: Ceramah, 

Interaktif/Diskusi/ 

Peragaan gambar/ 

tanyajawab 

Tugas: - 

Durasi: TM: 1 x 

(90‘) 

 Materi: 

1. Dasar-dasar 

pertumbuhan 

tanaman didalam 

sel 

2. Fotosintesa  

3. Respirasi  
4. Metabolisme 

5. Diferensiasi  
6. Pengaturan 

pertumbuhan 
  
 Pustaka:  
3, 4, 7, 12, 20, 25, 26, 
33, 35, 56 

2% 

8 Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengah Semester 30% 

9 Mendeskripsikan tentang 

fase-fase pertumbuhan 

tanaman dan 

perkembang biakan 

tanaman 

Ketepatan untuk 

mendeskripsikan 

tentang proses 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

tanaman 

Kriteria:  

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi Bentuk 

penilaian : 

Evalusi Diri 

Pre test dan 

Post test 

 

Luring: Tatap 

Muka 

Metode: Ceramah, 

Interaktif/Diskusi/ 

Peragaan gambar/ 

tanyajawab 

Tugas: - 

Durasi: TM: 1 x 

(90‘) 

 Materi: 
   Fase-fase 
pertumbuhan 
    tanaman 

1. Fase vegetatif  

2. Fase generatif  

3. Perimbangan fase 

vegetatif dan 

generatif  

2% 



4. Reproduksi 

tanaman  

5. Gen dan 

kromosom  
6. Pembelahan sel  

   

Pustaka:  

3, 4, 7, 12, 20, 25, 26, 

33, 35, 56 

 

   10 Mendeskripsikan  

tentang fase-fase 

pertumbuhan tanaman 

dan perkembang biakan 

tanaman (Lanjutan) 

Ketepatan untuk 

mendeskripsikan  

tentang 

Pembiakan 

tanaman 

Kriteria:  

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi Bentuk 

penilaian : 

Evalusi Diri 

Pre test dan 

Post test 

 

Luring: Tatap 

Muka 

Metode: Ceramah, 

Interaktif/Diskusi/ 

Peragaan gambar/ 

tanyajawab 

Tugas: - 

Durasi: TM: 1 x 

(90‘) 

 Materi: 
   Pembiakan tanaman  
1. Defisini 

perkembangbiaka
n Tanaman 

2. Macam-macam 
Perkembangbiaka
n Tanaman 
(Generatif dan 
Vegetatif) 

3.   Contoh tanaman 
 

 Pustaka:  
3, 4, 7, 12, 20, 25, 26, 
33, 35, 56 

 

2% 

11 Mendeskripsikan  

tentang teknik budidaya 

tanaman dengan aspek 

sapta usaha tani. 

Ketepatan untuk 

mendeskripsikan  

tentang teknik 

budidaya tanaman 

dengan aspek 

sapta usaha tani 

Kriteria:  

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi Bentuk 

penilaian : 

Evalusi Diri 

Pre test dan 

Post test 

Luring: Tatap 

Muka 

Metode: Ceramah, 

Interaktif/Diskusi/ 

Peragaan gambar/ 

tanyajawab 

Tugas: - 

 Materi: 

1. Teknik budidaya 

tanaman dengan 

aspek sapta usaha 

tani, meliputi aspek 

: Nutrisi Tanaman, 

Ekologi 

2% 



 Durasi: TM: 1 x 

(90‘) 
2. Berbagai unsur 

yang didapatkan 

dalam tanaman baik 

unsur hara makro & 

unsur hara mikro 
 

 Pustaka:  

3, 4, 7, 12, 20, 25, 26, 

33, 35, 56, 59, 61 

 

12 Mendeskripsikan  

tentang teknik budidaya 

tanaman dengan aspek 

sapta usaha tani 

(Lanjutan) 

 

 

 

Ketepatan untuk 

mendeskripsikan  

tentang teknik 

budidaya tanaman 

dengan aspek 

sapta usaha tani 

(Lanjutan) 

Kriteria:  

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi Bentuk 

penilaian : 

Evalusi Diri 

Pre test dan 

Post test 

Luring: Tatap 

Muka 

Metode: Ceramah, 

Interaktif/Diskusi/ 

Peragaan gambar/ 

Tanyajawab 

Tugas: Makalah  

Durasi: TM: 1 x 

(90‘) 

 Materi: 

1. Metode untuk 

mendeteksi unsur 

yang diperlukan 

tanaman 
2. Fungsi masing-

masing unsur dan 
gejala defisiensi 
bila tanaman 
kekurangan unsur 

 
Pustaka: 
 3, 4, 7, 12, 20, 25, 26, 
33, 35, 56, 59, 61 
 

3% 

13 Mendeskripsikan 

pengairan tanaman dan 

perlindungan tanaman 

Ketepatan untuk 

mendeskripsikan 

tentang pengairan 

tanaman dan 

perlindungan 

tanaman  

Kriteria:  

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi Bentuk 

penilaian : 

Evalusi Diri 

Pre test dan 

Post test 

 

Luring: Tatap 

Muka 

Metode: Ceramah, 

Interaktif/Diskusi/ 

Peragaan gambar/ 

tanyajawab 

Tugas: Makalah 

Durasi: TM: 1 x 

(90‘) 

 Materi: 
1. Konsep dasar air 

bagi tanaman 
1) Air sebagai 

penyusun tubuh 
tanaman 

2) Fungsi air bagi 
tumbuhan 

3) Kebutuhan air 

3% 



tanaman 
4) Dampak 

kekurangan dan 
kelebihan air 
bagi tanaman 

2. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
ketersedian air 
bagi tanaman 

3. Pengelolaan air 
pada tanaman 

4. Dampak pengairan 
berlebih dan 
kurang 

5. Sistem Irigasi 
6. Kebutuhan Air 

pada suatu lahan 
7. Perlindungan 

Tanaman 
1) Konsep dasar 

hama, penyakit 
dan gulma 

2) Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
perkembangan 
hama, penyakit 
dan gulma 

3) Pengendalian 
hama, penyakit 
dan gulma 
terpadu 

 
 
 



Pustaka: 
 3, 4, 6, 10, 11, 12, 14, 
18, 20, 22, 25, 33, 52, 
59 dan 61 

 

14-15 Memahami dan 

menelaah tulisan-tulisan 

ilmiah (jurnal nasional 

dan internasional) 

tentang segala aspek 

Agronomi 

Ketepatan untuk  

memahami dan 

menelaah tulisan-

tulisan ilmiah 

(jurnal nasional 

dan internasional) 

tentang segala 

aspek Agronomi 

Kriteria:  

Ketepatan dan 

penguasaan 

materi Bentuk 

penilaian : 

Evalusi Diri 

Pre test dan 

Post test 

 

Luring: Tatap 

Muka 

Metode: Ceramah, 

Interaktif/Diskusi/ 

Peragaan gambar/ 

tanyajawab 

Tugas: Telaah 

Jurnal 

- Durasi: TM: 1 x 

(90‘) 

 Materi: 

   Pendalaman materi 

   Kuliah 1-12 dan  

   jurnal- 

   Jurnal nasional dan 

   internasional 
 
Pustaka: 

3, 4, 7, 12, 20, 25, 26, 

33, 35, 56, 59, 61 

4% 

16 Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester 40% 

 

 

 

Catatan :    

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan 

internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. 

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk 

pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan. 

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik 

terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan 

merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah 

tersebut. 

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi 

kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 



6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan 

indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria 

dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes. 

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, 

Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara. 

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, 

Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara. 

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan. 

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan 

pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%. 

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri. 
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